
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis 

dapat menarik kesimpulan bahwa media pembelajaran komik layak digunakan dalam 

pembelajaran Fisika khususnya materi Kalor di Kelas X SMA Negeri 1 Mananggu. Hal 

ini dibuktikan oleh data hasil pengelolahan, sebagaimana penjelasan berikut:  

1. Persentase skor capaian rata-rata minat belajar siswa pada kelas uji coba terbatas yaitu 

62,5% atau masuk dalam kategori “Baik” (B), 

2. Skor capaian rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas uji coba terbatas yaitu sebesar 

75,00% atau masuk dalam kategori “Baik” (B), 

3. Skor capaian rata-rata minat belajar siswa pada kelas uji coba general yaitu sebesar 

65,63% atau masuk dalam kategori “Baik” (B), 

4. Skor capaian rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas uji coba general yaitu sebesar 

64,07% atau masuk dalam kategori “Baik” (B), 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat diajukan beberapa saran, yakni 

sebagai berikut: 

1) Pemahaman mengenai penggunaan dan pemanfaatan media komik diharapkan tidak 

hanya terbatas pada kerangka teoritisnya, melainkan diimplementasikan secara 

praksis di dalam kelas pembelajaran agar kualitas belajar anak didik dapat 

ditingkatkan.  

2) Media komik pembelajaran ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut, meskipun 

pengembangan media ini tidak untuk mengatasi seluruh permasalahan dalam proses 

pembelajaran Fisika. Pengembangan media komik bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan belajar siswa, dimana mereka lebih senang mengikuti proses pembelajaran 

yang disajikan melalui permainan gambar.  



Guna meningkatkan peran dan fungsi pengajaran Fisika dengan menggunakan Media 

Komik, maka diharapkan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Boalemo serta 

sekolah-sekolah yang menjadi pilot projet untuk melakukan kegiatan sosialisasi yang 

utuh dan menyeluruh sehubungan dengan penggunaan dan pemanfaatan media ini. 
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